
“Total sebanyak 51 SP-

BU yang berada di wilayah

Kabupaten Sleman sampai

dengan bulan Desember

tahun 2024 semuanya su-

dah dilaksanakan tera/tera

ulang untuk pompa ukur

BBM,” tandas Danang,

Senin (2312). 

Dari 51 SPBU tersebut,

terdapat 1 SPBU yang ma-

sih dilakukan penyegelan

atau penutupan dari Ke-

menterian Perdagangan

melalui PPNS Direktorat

Metrologi, yaitu SPBU

44.555.08 yang beralamat di

Jl Kaliurang Km 10 Ngaglik

Sleman. Penutupan penye-

lidikan masih dilakukan

atas dugaan ditemukannya

alat tambahan pada dis-

penser SPBU tersebut be-

berapa waktu lalu. 

Terlepas dari kasus ter-

sebut, Danang memas-

tikan secara langsung de-

ngan melakukan tinjauan

dan pengawasan yang ke-

tat bagi SPBU di Sleman.

“Kami harap masyarakat

yang ada di Sleman mau-

pun dari luar tidak ragu la-

gi membeli BBM di be-

berapa SPBU di Sleman

karena setelah kejadian

(temuan alat tambahan),

kami bersama dinas ter-

kait melakukan pengawas-

an secara ketat sebagai

upaya memberikan perlin-

dungan kepada konsu-

men,” tegasnya. 

Sementara Kepala Dis-

perindag Sleman Mae Rus-

mi Suryaningsih menje-

laskan, selain memastikan

tidak ada kasus serupa

yang terjadi, tera/tera

ulang UTTP yang di-

lakukan oleh UPTD Pela-

yanan Metrologi Legal juga

bertujuan memastikan alat

ukur yang berada di

wilayah Kabupaten Sleman

khususnya alat ukur di SP-

BU masih dalam keadaan

baik dan layak.         (Has)-d
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SIAP LAYANI KEBUTUHAN SELAMA NATARU

51 SPBU di Sleman Sudah Ditera/Tera Ulang 
BANTUL (KR) - Pemkab Bantul mela-

rang keras peredaran atau membunyikan

mercon dalam merayakan Natal 2024 dan

Tahun Baru 2025 (Nataru) di Bantul. 

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih,

mengungkapkan di Bantul sudah ada

Perda No 4 Tahun 2018 tentang Penyeleng-

garaan ketenteraman dan ketertiban

umum dimana di dalamnya terdapat

larangan untuk menjual, membeli, mem-

bunyikan dan mendistribusikan petasan

demi keamanan dan keselamatan kita

bersama, petasan harus dilarang dan ini

telah ditetapkan oleh Perda dan Perda itu

cerminan dari, kehendak rakyat, kehendak

semuanya.

“Untuk itu, saya minta warga Bantul un-

tuk disiplin tidak main-main dengan

petasan. Dudah banyak peristiwa kece-

lakaan akibat petasan, mulai cedera ta-

ngan, tubuh terbakar, hingga rumahnya

yang terbakar karena petasan,” ungkap-

nya, senin (23/12).

Oleh karenanya, Pemkab Bantul

melarang secara tegas, siapapun nanti

yang melanggar akan ditindak, termasuk

para penjual petasan. “Hentikan menjual

petasan. Ini semata-mata demi kesela-

matan seluruh warga Bantul dan siapa sa-

ja yang ada di Bantul,” tegasnya.

Terpisah Kapolres Bantul  AKBP

Michael R Risakotta, menyampaikan peng-

gunaan petasan atau mercon tidak diper-

bolehkan saat perayaan malam Tahun

Baru 2025. “Terkait dengan petasan, kami

sampaikan bahwa petasan itu dilarang da-

lam melaksanakan malam perayaan ma-

lam tahun baru. penggunaan kembang api

untuk perayaan malam tahun baru diper-

bolehkan, tapi penggunaannya juga harus

ada izin, karena harus melihat lokasi,” ujar

Michael. (Jdm)-d

SAAT MERAYAKAN NATARU

Pemkab Bantul Larang Membunyikan Mercon

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman memas-
tikan SPBU di wilayah Kabupaten Sleman
siap melayani masyarakat menjelang pera-
yaan Natal dan tahun baru 2025 menda-
tang. Kesiapan tersebut disampaikan Wakil
Bupati Sleman Danang Maharsa setelah
pelayanan tera/tera ulang UTTP (Alat Ukur,
Takar, Timbang dan Perlengkapannya)
khususnya untuk SPBU di wilayah Kabu-
paten Sleman selesai dilaksanakan. 

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman menerima hasil

pemeriksaan kinerja atas

efektivitas pengelolaan

sampah rumah tangga dan

sampah sejenis sampah ru-

mah tangga Tahun Anggar-

an 2023 sampai dengan Se-

mester I 2024. Laporan Ha-

sil Pemeriksaan (LHP) di-

serahkan Kepala Perwakil-

an Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) Provinsi

DIY Agustin Sugihartatik

kepada Bupati Sleman

Kustini di Kantor BPK

Provinsi DIY, Senin (23/12).

Menurut Bupati Kustini,

berdasarkan hasil peme-

riksaan, Pemkab Sleman

telah melakukan berbagai

upaya penanganan masa-

lah sampah. Di antaranya

menyusun Jakstrada (Ke-

bijakan dan Strategi Da-

erah Pengelolaan Sampah

Rumah angga dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah

Tangga) yang memuat

arah, kebijakan strategi,

program, target, daerah

pelayanan dan pendanaan

pengelolaan sampah.

“Pemkab Sleman telah

melakukan kegiatan Komu-

nikasi Informasi dan Edu-

kasi (KIE) kepada masyara-

kat dan sumber sampah un-

tuk membatasi timbulan

sampah. Selain itu kita juga

telah memiliki dua Tempat

Pengolahan Sampah Terpa-

du dan dua Transfer Depo

yang telah menghasilkan

Refuse Derived Fuel,” jelas

Bupati di Sleman.

Sementara Agustin men-

gapresiasi upaya Pemkab

Sleman dalam mengelola

sampah dengan berbagai

program atau kegiatan,

dan pembangunan sejum-

lah fasilitas pengelolaan

sampah.”                 (Has) -d

BPK DIY Apresiasi Pemkab Sleman Tangani Sampah

KR-Istimewa
Bupati Kustini menerima penyerahan LHP dari
BPK DIY.

BANTUL (KR) - Polres

Bantul melakukan peme-

riksaan senjata api (senpi)

yang dipegang anggotanya,

Senin (23/12). Pemeriksaan

tersebut dilakukan sebagai

upaya antisipasi penyalah-

gunaan senpi anggota

Polres Bantul. Pengecekan

meliputi kondisi senjata api

dan kelengkapan adminis-

trasi dari pemegang senpi.

Wakapolres Bantul Kom-

pol Ika Shanti Prihandini,

mengatakan pelaksanaan

pemeriksaan senpi inven-

taris dinas tersebut sebagai

bentuk pengawasan dan

pencegahan terjadinya

pelanggaran.

“Kami laksanakan pe-

ngecekan kondisi senpi, dite-

mukan ada beberapa senja-

ta api yang kotor atau ku-

rang perawatan. Kami

berikan teguran terhadap

pemegangnya dan kami per-

intahkan untuk rajin dalam

merawat senpi, sedang  ad-

ministrasi semua sudah

sesuai prosedur,” jelasnya.

Kompol Ika juga mene-

kankan bagi personel pe-

megang senpi untuk meng-

ingatkan regulasi dan ta-

hapan penggunaan senjata

api dinas. “Kita perlu meng-

ingatkan kembali tentang

SOP mulai dari penyim-

panan, pembawaan dan

penggunaan,” ujarnya.

Kasi Humas Polres Ban-

tul AKP I Nengah Jeffry

Prana Widnyana, mengata-

kan melihat ketatnya

syarat penggunaan senpi

bagi polisi, prosedurnya

mesti dibuat agar para

polisi memahami prinsip

penggunaannya, baik itu

dari segi penegakan hukum

legalitas, nesesitas dan pro-

porsionalitas.            (Roy)-d

SENPI ANGGOTA POLRES BANTUL DIPERIKSA

Wakapolres: Jangan Sampai Disalahgunakan

KR-Sukro Riyadi
Waka Polres Bantul Kompol Ika Shanti
Prihandini, mengecek kelengkapan administrasi
senpi anggota Polres Bantul.

KR-Istimewa
Wabup Danang Maharsa memperhatikan staf
Disperindag Sleman melakukan tera pada SPBU.


